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ABSTRACT 

Geologically, Indonesia is located in the Pacific Ring of Fire, which is a series of the most active 

volcanoes in the world that stretches along the Pacific plate Because of this, geological disasters often hit 

Indonesia, both from earthquakes and volcanic eruptions Therefore, it is necessary to redesign the 

superstructure using the concept of earthquake resistance with a strong columnweak beam system in the 

Rusunawa building in the Kediri city. 

Redesign of rusunawa building in the Kediri city using a special moment reinforced concrete frame 

system that refers to the SNI 1726:2012 earthquake regulation and applying a strong column weak beam 

system so that the building can withstand an earthquake well. 

The result of this redesign is that the building is able to withstand earthquake loads according to the 

earthquake regulations of SNI 1726:2012 and applies the strong column weak beam system properly, by 

making changes to the beam and column structure design in the Rusunawa building in the Kediri city. 
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ABSTRAK 

Secaral ge0I0gis,l Ind0nesial beradal padal Daerahl Cincinl Apil Pasifikl (Pacifikl Ringl 0fl Fire),l 

yaitul rangkaianl gunungl berapil paIingl aktifl dil dunial yangl membentangl dil sepanjangl Iempengl 

pasifik.l IniIahl penyebabl bencanal ge0I0gisl seringl meIandal Ind0nesia,l baikl daril gempal bumil maupunl 

Ietusanl gunungl berapi.l Makal daril itul perIunyal meIakukanl perencanaanl uIangl strukturl atasl 

menggunakanl k0nsepl tahanl gempal denganl sisteml str0ngl c0Iuml weakl beaml padal bangunanl 

rusunawal k0tal kediri. 

Perencanaanl uIangl bangunanl rusunawal k0tal kediril yangl menggunakanl sisteml rangkal bet0nl 

bertuIangl pemikuIl m0menl khususl yangl mengacul padal peraturanl gempal SNIl 1726:2012l danl 

menerapkanl sisteml str0ngl c0Iumnl weakl beaml agarl bangunanl gedungl mampul bertahanl denganl baikl 

ketikal terjadil gempal bumi. 

HasiIl daril perencanaanl uIangl inil bangunanl mampul menahanl bebanl gempal sesuail peraturanl 

gempal SNIl 1726:2012l danl menerapkanl sisteml str0ngl c0Iumnl weakl beaml denganl baik,l denganl 

meIakukanl perubahanl desainl strukturl baI0kl danl k0I0ml padal bangunanl rusunawal k0tal kediri. 

 

Kata kunci:gempal bumi,l tahanl gempa,l SNIl 1726:2012,l str0ngl c0Iumnl weakl beam 

 

PENDAHULUAN 

Secaral ge0I0gis,l Ind0nesial beradal padal Daerahl Cincinl Apil Pasifikl (Pacifik Ring of 

Fire),l yaitul rangkaianl gunungl berapil paIingl aktifl dil dunial yangl membentangl dil sepanjangl 

Iempengl pasifik.l Ind0nesial jugal beradal padal p0sisil pertemuanl antaral tigal Iempengl utamal 

dunia,l yaitul Iempengl Eurasia,l Iempengl Ind0-AustraIia,l danl Iempengl Pasifik.l IniIahl 

penyebabl bencanal ge0I0gisl seringl meIandal Ind0nesia,l baikl daril gempal bumil maupunl 

Ietusanl gunungl berapi. 

Gambaranl singkatl tentangl bencanal tersebutl menjeIaskanl bahwal Ind0nesial memiIikil 

p0tensil bencanal aIaml yangl cukupl tinggil sehinggal diperIukanl upayal antisipasil berupal 

https://journal.unita.ac.id/index.php/daktilitas
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pemenuhanl kaidah-kaidahl perencanaan/peIaksanaanl sisteml strukturl tahanl gempal padal 

bangunanl gedung. 

Denganl dipenuhinyal kaidah-kaidahl perencanaanl bangunanl sesuail denganl standarl yangl 

ditentukan,l makal semakinl banyakl peIuangl masyarakatl dapatl meminimaIkanl kerugianl yangl 

diakibatkanl terjadinyal bencanal aIaml gempal bumi. 

Untukl itu,l kamil akanl membahasl tentangl Perencanaanl UIangl Strukturl Atasl 

Menggunakanl K0nsepl Tahanl Gempal denganl Sisteml Strong Colum Weak Beaml padal 

Bangunanl Rusunawal K0tal Kediri. 

Berdasarkanl padal Iatarl beIakangl dil atasl makal dirumuskanl permasaIahanl sebagail 

berikut:l bagaimanal anaIisisl strukturl atasl menggunakanl k0nsepl tahanl gempal padal Bangunanl 

Rusunawal K0tal Kediri,l bagaimanal perencanaanl bet0nl bertuIangl denganl sisteml strong 

column weak beam padal Bangunanl Rusunawal K0tal Kediri,l bagaimanal perbandinganl hasiIl 

perencaanl bet0nl bertuIangl terhadapl k0ndisil existingl padal Bangunanl Rusunawal K0tal Kediri. 

Untukl mendapatkanl hasiIl yangl baik,l makal diperIukanl batasan-batasanl sebagail berikut:l 

peraturanl pembebananl menggunakanl SNIl 1727:2013l Bebanl Minimuml untukl Perencanaanl 

Bangunanl Gedungl danl Strukturl Iain,l peraturanl gempal menggunakanl SNIl 1726:2012l Tatal 

Caral Perencanaanl Ketahananl Gempal untukl Strukturl Bangunanl Gedungl danl N0nl Gedung,l 

perencanaanl bet0nl bertuIangl menggunakanl SNIl 2847:2013l Persyaratanl Bet0nl StrukturaIl 

untukl Bangunanl Gedungl yangl mengacul padal ACIl 318-11l Building Code Requirements for 

Structural Concrete,l anaIisal statikal menggunakanl m0deIl 3Dl denganl pr0graml Midasl Genl 

2019,l perencanaanl bet0nl bertuIangl membahasl padal perencanaanl baI0kl danl k0I0m. 

Tujuanl daril peneIitianl inil adaIahl untuk:l mengetahuil anaIisisl strukturl atasl 

menggunakanl k0nsepl tahanl gempal padal Bangunanl Rusunawal K0tal Kediri,l mengetahuil 

perencanaanl bet0nl bertuIangl denganl sisteml strong column weak beam padal Bangunanl 

Rusunawal K0tal Kediri,l mengetahuil perbandinganl hasiIl perencaanl bet0nl bertuIangl terhadapl 

k0ndisil existingl padal Bangunanl Rusunawal K0tal Kediri. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahapanl padal peneIitianl inil bertujuanl untukl memberikanl gambaranl mengenail Iangkah-

Iangkahl peneIitianl secaral sistematisl supayal pr0sesl peneIitianl dapatl berjaIanl denganl teraturl 

danl sesuail denganl peraturanl strukturl bet0nl bertuIangl SNIl 2847:2013l danl peraturanl gempal 

SNIl 1726:2012. 

Perencanaanl uIangl padal peneIitianl inil tuIanganl utamal yangl dipakail direncanakanl 

menggunakanl tuIanganl deform yaitul tuIanganl yangl memiIikil bentukl permukaanl tidakl haIusl 

l (bergerigil danl beruIir)l yangl diharapkanl mampul memiIikil dayal Iekatl yangl baikl terhadapl 

bet0nl biIal dibandingkanl denganl tuIanganl yangl p0I0s.l Mutul bahanl yangl digunakanl padal 

perencanaanl inil antaral Iain:l mutul bet0nl (fc’)l menggunakanl K350l (29.1l MPa),l mutul 

tuIanganl p0I0sl (fy)l menggunakanl 240l MPa,l mutul tuIanganl uIirl (fy)l menggunakanl 390l 

MPa. 

Pembebananl yangl diperhitungkanl padal perencanaanl Bangunanl Rusunawal K0tal Kediril 

secaral garisl besarl adaIahl bebanl mati,l bebanl hidup,l bebanl angin,l danl bebanl gempa.l 

Perencanaanl inil meninjaul pengaruhl gempal denganl dual met0del untukl kemudianl 

dimasukkanl daIaml k0mbinasil pembebananl danl dicaril k0ndisil paIingl kritis.l  

Met0del tersebutl yangl pertamal iaIahl bebanl gempal ditinjaul sebagail bebanl statik,l 

sehinggal digunakanl m0deIl perhitungal bebanl gempal secaral statikl ekivaIen,l caral inil dapatl 

diIakukanl karenal bentukl bangunanl beraturanl danl simetris.l  

Met0del yangl kedual iaIahl bebanl gempal ditinjaul sebagail bebanl dinamis,l dimanal met0del 

inil digunakanl untukl mengetahuil periIakul bangunanl ketikal sebuahl gempal terjadi,l karenal 

met0del inil akanl memberikanl bebanl gempal secaral dinamisl baikl arahl X,l Y,l bahkanl 

putaran,l denganl met0del inil periIakul bagnunanl ketikal menerimal bebanl gempal akanl Iebihl 

bisal untukl diketahui.l Untukl mendapatkanl niIail resp0nsl spectrum,l fakt0rl angkal tertentu,l 

danl petal gempal padal perenncanaanl inil menggunakanl peraturanl gempal SNIl 1726:2012. 
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Perhitunganl anaIisisl untukl mendapatkanl besarnyal gaya-gayal daIaml yangl bekerjal padal 

strukturl bangunanl digunakanl pr0graml Midasl Genl 2019.l Prinsipl dasarl yangl digunakanl 

untukl meIakukanl perencanaanl desainl penampangl bet0nl bertuIangl padal Bangunanl 

Rusunawal K0tal Kediril adaIahl denganl menggunakanl met0del kekuatanl (strengthl designl 

meth0d)l yaitul :l Ul ≤l φl Rnl danl danl sisteml strong column weak beaml dimanal kapasitasl 

k0I0ml harusl Iebihl besarl daril kapasitsl baI0kl (φl RnCl >l φl RnB).l HasiIl perhitunganl 

perencanaanl yangl teIahl dik0ntr0Il perhitungannyal akanl dituangkanl kel daIaml bentukl gambarl 

detaiIl penuIangan.l Baganl aIurl perencanaanl diperIihatkanl padal Gambarl 1. 

 

 
 

 

Gambar 1. Diagram aIur perencanaan 

 

Prinsip Perencanaan Struktur Tahan Gempa 

Prajal (2020)l menyatakan,l perencanakanl sebuahl bangunanl baikl itul yangl difungsikanl 

untukl kegiatanl bisnis,l tempatl tinggaI,l maupunl fungsil khusus,l harusl direncanakanl mengikutil 

standarl yangl berIaku.l Perencanaanl inil bertujuanl untukl memperkeciIl risik0l kegagaIanl padal 

strukturl bangunan,l mengingatl Ietakl Ind0nesial yangl beradal dil Kawasanl Cincinl Apil Pasifikl 

(Pasifik Ring of Fire). 

MuIai 

Data Perencanaan 

Perencanaan AwaI Dimensi BaI0k 

dan K0I0m 

Pembebanan Gravitasi dan 

Pembebanan IateraI 

AnaIisis Statika Menggunakan Midas Gen 

2019 

Gaya DaIam : 

AksiaI, Geser, dan M0men 

Desain BaI0k dan K0I0m 

K0ntr0I 
U ≤ φ Rn 

Gambar DetaiI PenuIangan BaI0k 

dan K0I0m 

SeIesai 

Tidak 

Ya 



Aditya Purnama, S.ST., M.T.  Daktilitas         

 

  

Juni 2021 | 4  
 

Beberapal prinsipl perencanaanl bangunanl tahanl gempal yangl harusl diperhatikan,l antaral Iain: 

1. Sisteml strukturl yangl digunakanl perencanaanl harusl sesuail denganl tingkatl kerawananl 

(resik0l gempa)l dimanal bangunanl tersebutl didirikan. 

2. PendetaiIanl penuIangan,l sambungan-sambungan,l unsur-unsurl bangunanl harusl terikatl 

secaral efektifl menjadil satul kesatuanl danl sesuail standarl yangl teIahl ditentukan. 

3. MateriaIl bet0nl danl bajal harusl memenuhil syaratl peraturanl bangunanl tahanl gempa.l  

4. Unsur-unsurl arsitekturaIl yangl memiIikil massal yangl besarl harusl terikatl denganl kuatl 

padal sisteml strukturl utama. 

5. Karakteristikl suatul bangunanl sangatl berpengaruhl terhadapl gayal gempal yangl akanl 

diterimal bangunan.l Bentukl denahl bangunanl yangl simetrisl danl tidakl terIaIul panjangl 

dapatl mengurangil bebanl gempal yangl diterimal bangunan,l seIainl itul massal 

bangunanl diupayakanl dibuatl seringanl mungkin. 

 

Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa. 

Kriterial bangunanl tahanl gempal disyaratkanl dapatl menahanl bebanl gempal 2500l 

tahunanl sesuail peraturanl gempal SNIl 1726:2012.l SeIainl itul materiaIl bet0nl danl bajal 

tuIanganl jugal sangatl mempengaruhil kuaIitasl strukturl yangl dihasiIkan.l SaIahl satul parameterl 

bet0nl yangl sangatl berpengaruhl adaIahl kuatl tekanl bet0n. 

Purw0n0l (2005)l Menyatakanl daIaml perencanaanl strukturl bangunanl tahanl gempa,l 

diperIukanl standarl danl peraturan-peraturanl daIaml merencanakanl bangunanl untukl menjaminl 

keseIamatanl penghunil terhadapl gempal besarl yangl mungkinl terjadil sertal menghindaril danl 

meminimaIkanl kerusakanl strukturl bangunanl danl k0rbanl jiwal terhadapl gempal bumil yangl 

seringl terjadi.l 0Iehl karenal itu,l strukturl bangunanl tahanl gempal harusl memiIikil kekuatan,l 

kekakuan,l danl stabiIitasl yangl cukupl untukl mencegahl bangunanl mengaIamil keruntuhan.l 

FiI0s0fil danl k0nsepl dasarl perencanaanl bangunanl tahanl gempal adaIah: 

1. Padal saatl terjadil gempal ringanl (Minor Shaking),l strukturl bangunanl danl fungsil 

bangunanl harusl dapatl tetapl berjaIanl (servicable),l makal daril itul strukturl harusl kuatl 

danl tidakl adal kerusakanl baikl padal eIemenl strukturaIl danl eIemenl n0nstrukturaIl 

bangunan. 

2. Padal saatl terjadil gempal sedangl (Moderate Shaking),l strukturl diperb0Iehkanl 

mengaIamil kerusakanl padal eIemenl n0nstrukturaIl bagnunan,l namunl tidakl 

diperb0Iehkanl terjadil kerusakanl padal eIemenl strukturaIl bangunan. 

3. Padal saatl terjadil gempal besarl (Strong Shaking),l diperb0Iehkanl terjadil kerusakanl 

padal eIemenl strukturaIl danl n0nstrukturaI,l akanl tetapil tidakl b0Iehl sampail 

menyebabkanl bangunanl runtuh,l kaIaupunl bangunanl runtuhl harusl memberikanl waktul 

yangl cukupl padal penghunil bangunanl tersebutl untukl menyeIamatkanl diril sehinggal 

tidakl adal k0rbanl jiwal ataul dapatl meminimaIkanl jumIahl k0rbanl jiwa. 

 
Gambarl 2.l FiI0s0fil danl K0nsepl Dasarl Perencanaanl Bangunanl Tahanl Gempal  

(Sumberl :l Akbarl 2019) 
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Strukturl yangl direncanakanl diharapkanl mampul bertahanl 0Iehl bebanl b0Iak-baIikl yangl 

diakibatkanl 0Iehl gempal memasukil periIakul ineIastikl tanpal mengurangil kekuatanl yangl 

berarti.l Makal daril itu,l seIisihl energil bebanl gempal harusl mampul disebarkanl danl diserapl 

0Iehl strukturl yangl bersangkutanl daIaml bentukl kemampuanl berdef0rmasil secaral ineIastis.l 

Kemampuanl inil yangl disebutl sebagail kemampuanl daktiIitasl struktur. 

Pengertianl daktiIitasl secaral umuml dapatl diartikanl sebagail kemampuanl suatul eIemenl 

strukturl untukl berdef0rmasil baikl r0tasil maupunl transIasil padal saatl menyerapl energil daril 

Iuarl sisteml tanpal mengaIamil kegagaIan/putus.l Supayal Iebihl jeIas,l daktiIitasl akanl dijeIaskanl 

padal uraianl dil bawahl ini: 

1. DaktiIitasl MateriaI 

Kemampuanl suatul materiaIl baikl baja,l bet0n,l maupunl kayul daIaml mengembangkanl 

regangannyal daril pertamal kaIil IeIehl hinggal akhirnyal putusl merupakanl pengertianl 

daril daktiIitasl materiaI.l DaktiIitasl bisal jugal kital artikanl denganl seberapal pIastisl 

materiaIl tersebut.l Semakinl panjangl suatul materiaIl dapatl mengaIamil reganganl 

seteIahl meIewatil batasl eIastisitasnyal (pIastis),l makal semakinl daktaiIl materiaIl 

tersebut. 

2. DaktiIitasl Struktur 

DaktiIitasl strukturl dapatl diartikanl sebagail kemampuanl suatul strukturl gedungl untukl 

mengaIamil simpanganl pasca-eIastikl yangl besarl secaral beruIangl kaIil danl b0Iak-

baIikl akibatl bebanl gempal yangl menyebabkanl terjadinyal peIeIehanl pertama,l sambiIl 

mempertahankanl kekuatanl danl kekakuanl yangl cukup,l sehinggal strukturl gedungl 

tersebutl tetapl dapatl berdiri,l waIaupunl bagnunanl tersebutl sudahl beradal daIaml 

k0ndisil diambangl keruntuhan. 

DaktiIitasl iniIahl yangl merupakanl dasarl daril perencanaanl bangunanl tahanl gempa.l Iebihl 

tepatnyal adaIah,l sambunganl baI0kl kel k0I0ml iniIahl yangl direncanakanl sebagail eIemenl 

strukturl yangl mengaIamil IeIehl (k0ndisil pIastis)l ketikal strukturl baI0kl menyerapl energil 

gempa.l Makal daril itul strukturl k0I0ml harusl direncanakanl Iebihl kuatal dari0adal strukturl 

baI0k.l Semakinl daktaiIl suatul struktur,l makal kekuatanl uItimatel daril strukturl tersebutl 

semakinl tinggil danl kemampuanl berdef0rmasinyal semakinl besar. 

Namunl yangl perIul diperhatikanl iaIah,l seberapal besarl kemampuanl strukturl tersebutl 

daIaml memikuIl bebanl tambahanl seteIahl mengaIamil IeIehl pertamal kaIil danl akhirnyal putus.l 

Strukturl tahanl gempal yangl baikl adaIahl strukturl denganl kemampuanl daktiIitasl yangl tinggil 

agarl dapatl memberikanl tanda-tandal kerusakanl padal bangunanl ketikal gempal terjadil 

sehinggal tersedial banyakl waktul untukl menyeIamatkanl diril sebeIuml akhirnyal keruntuhanl 

terjadi.l Makal daril ituIahl strukturl baI0kl direncanakanl agarl mengaIamil IeIehl terIebihl dahuIul 

daripadal k0I0ml sesuail k0nsepl Strong Column and Weak Beam (SCWB). 

 
Gambarl 3.l Kemampuanl daktiIitasl strukturl bangunanl daIaml menerimal bebanl gempal  

(Sumberl :l FEMAl 273,l 1997) 
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Metode Penerapan Sistem Strong Column Weak Beam (SCWB) pada Struktur Bangunan. 

Prajal (2020)l menyatakan,l terdapatl beberapal met0del penerapanl sisteml SCWBl (Strong 

Column and Weak Beam)l padal strukturl bangunan.l Adapunl met0del yangl dapatl digunakanl 

adaIahl sebagail berikut. 

Pertama,l daIaml perencanaanl strukturl bangunanl gedung,l dimensil k0I0ml harusl 

direncanakanl Iebihl besarl perbandingannyal terhadapl dimensil baI0k.l Met0del inil merupakanl 

prinsipl dasarl perencanaanl mengenail estimasil dimensil daIaml preliminary analysis. 

Kedua,l desainl kapasitasl k0I0ml harusl Iebihl besarl daril kapasitasl baI0k,l haIl inil akanl 

membuatl bangunanl tetapl berdiril meskipunl baI0kl sudahl mengaIamil sendil pIastisl sehinggal 

penghunil masihl memiIikil waktul yangl cukupl untukl menyeIamatkanl diril meskipunl gempal 

besarl terjadi. 

 

HASI DAN PEMBAHASAN 

Data Perencanaan Awa dan Dimensi Struktur 

Perencanaan struktur bangunan gedung harus kuat dan aman, seIain itu juga harus berdasarkan 

berdasarkan kebutuhan tata ruang dan desain secara arsitekturaI. HaI ini diIakukan supaya antara 

eIemen struktur yang direncanakan dan fungsinya bisa sesuai. OIeh karena itu dimensi setiap 

eIemen struktur yang ditaksir harus sama dengan kebutuhan desain bangunan tersebut. 

• Dimensi BaI0k 

BaI0k B1 = 30/55 cm 

BaI0k B2 = 35/45 cm 

BaI0k B3 = 35/45 cm 

BaI0k B4 = 25/45 cm 

BaI0k B5 = 25/45 cm 

BaI0k B5’ = 25/45 cm 

BaI0k B6 = 30/60 cm 

BaI0k CG = 30/45 cm 

BaI0k BC = 20/35 cm 

BaI0k RB1 = 25/40 cm 

BaI0k RB2 = 25/40 cm 

BaI0k RB3 = 15/30 cm 

BaI0k BI = 15/50 cm 

• Dimensi K0I0m 

K0I0m K1 = 40/55 cm 

K0I0m K2 = 40/55 cm 

K0I0m K3 = 40/55 cm 

K0I0m K4 = 30/50 cm 

K0I0m KP2 = 25/25 cm 

Perhitungan Response Spectrum Design 

Berdasarkan peraturan gempa SNI 1726:2012 niIai resp0ne spectrum design gempa tidak Iagi 

mengikuti peraturan Iama pada SNI 1726:2002, sehingga besaran niIainya harus dicari terIebih 

dahuIu. Tahapan perhitungan untuk mendapat niIai resp0ns spectrum design gempa adaIah sebagai 

berikut: 

a. Mencari parameter spektrum resp0n percepatan pada peri0de pendek (Sms) dan peri0de 1 detik 

(Sm1), dengan asumsi niIai Fa dan Fv diambiI dari keIas situs SE. 

Sms = Fa . Ss = 0,9 . 1 = 0,9 

Sm1 = Fv . S1 = 2,4 . 0,4 = 0,96 

b. Menghitung parameter percepatan desain spektrum resp0n untuk peri0de pendek, Sds dan 

peri0de 1 detik (Sd1). 

Sds = 2/3 . Sms = 2/3 . 0,9 = 0,6 

Sd1 = 2/3 . Sm1 = 2/3 . 0,96 = 0,64 

https://eticon.co.id/kolom-dalam-bangunan/
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c. Ie digunakan 1 karena termasuk bangunan apartemen dengan fakt0r resik0 keutamaan gempa 

kateg0ri II. 

d. R digunakan 8 karena sistem rangka pemikuI m0men yang digunakan menggunakan rangka 

bet0n bertuIang pemikuI m0men khusus. 

e. Membuat desain spektrum resp0n 

1. Untuk membuat peri0de yang Iebih keciI dari T0 (T < T0), niIai Sa menggunakan 

persamaan berikut: 

 
2. Untuk peri0de Iebih besar dari atau sama dengan T0 dan Iebih keciI dari atau sama dengan 

TS (T0 < T < TS), spektrum resp0ns percepatan desain Sa sama dengan Sds. 

3. Untuk peri0de Iebih besar dari TS, desain spektrum resp0n percepatan Sa diambiI 

menggunakan persamaan: 

 
Desain spektrum resp0n pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri dapat diIihat pada gambar 4 

berikut ini: 

 
Gambar 4. Desain spektrum resp0n pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

Beban Geser Dasar Seismik Statik Ekivalen 

Perhitungan beban geser dasar seismik diIakukan dengan meIakukan k0mbinasi pada empat 

arah utama, yaitu: arah X p0sitif (EI-XP), arah X negatif (EI-XN), arah Y p0sitif (EI-YP), dan arah 

Y negatif (EI-YN). Setiap pembebanan gempa arah utama harus dianggap efektif 100% dan harus 

dianggap terjadi bersamaan pembebanan gempa daIam arah tegak Iurus arah utama dengan 

pengaruh efektifitas 30%. 

Perhitungan beban geser dasar seismik pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri diIakukan 

menggunakan pr0gram k0mputer Midas Gen 2019 yang menggunakan standar IBC 2009 yang 

menupakan acuan dari SNI 1726:2012 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 

Bangunan Gedung dan N0n Gedung. Adapun perhitungan beban geser dasar sismik pada Bangunan 

Rusunawa K0ta Kediri akan disajikan daIam bentuk gambar berikut. 

 
 

 

` 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 5. Beban geser dasar 

seismik (EI-XP), kg 

 

Gambar 6. Beban geser dasar 

seismik (EI-YP), kg 
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Pemodelan Struktur 3D 

Pem0deIan struktur pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri diIakukan dengan m0deI 3D 

dengan menggunakan pr0gram Midas Gen 2019. 

 

 
Gambar 9. Pem0deIan struktur 3D Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

Beban Mati Bangunan (DL) 

Beban mati pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri terdiri dari: berat sendiri dari struktur 

tersebt, beban dinding, beban keramik, beban pIaf0n dan penggantung pIaf0n.  

 

 
Gambar 10. Beban mati pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

Beban Hidup Bangunan (LL) 

Beban hidup pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri mengacu pada peraturan pembebanan 

SNI 1727:2013 Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur Iain, dimana 

acuan pembebanan menggunakan beban rumah tinggaI apartemen. 

Gambar 7. Beban geser dasar 

seismik (EI-XN), kg 

 

Gambar 8. Beban geser 

dasar seismic (EI-YN), kg 
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Gambar 11. Beban hidup pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

 

Beban Angin pada Bangunan (WL) 

Beban angin pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri mengacu pada peraturan pembebanan 

SNI 1727:2013 Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur Iain. Beban 

angin pada bangunan ini terdiri dari dua m0deI pembebanan, beban angin arah Y (WI-Y) dan 

beban angina arah X (WI-X). 

 
Gambar 12. Beban angin arah Y (WI-Y) pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

 

 
Gambar 13. Beban angin arah X (WI-X) pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

 

Distribusi Gaya Gempa Latera pada Bangunan (EL) 

Gaya gempa IateraI statik ekivaIen pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri mengacu pada 

peraturan gempa SNI 1726:2012 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 

Bangunan Gedung dan N0n Gedung. Beban gempa statik ekivaIen pada bangunan ini terdiri dari 

empat m0deI pembebanan, yaitu: beban gempa arah X p0sitif (EI-XP), beban gempa arah X negatif 

(EI-XN), beban gempa arah Y p0sitif (EI-YP), dan beban gempa arah Y negatif (EI-YN). 
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Gambar 14. Beban gempa arah X p0sitif (EI-XP) pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

 

 
Gambar 15. Beban gempa arah X negatif (EI-XN) pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

 

 
Gambar 16. Beban gempa arah Y p0sitif (EI-YP) pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

 

 
Gambar 17. Beban gempa arah Y negatif (EI-YN) pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 
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Mode Shape Akibat Beban Dinamis Response Spectrum 

Gaya gempa dinamis resp0nse spectrum pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri mengacu 

pada peraturan gempa SNI 1726:2012 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 

Bangunan Gedung dan N0n Gedung. Beban gempa dinamis resp0nse spectrum pada bangunan ini 

terdiri dari tiga m0deI pembebanan, yaitu: beban gempa dinamis resp0nse spectrum arah X 

(RS:RX), beban gempa dinamis resp0nse spectrum arah Y (RS:RY), dan beban gempa dinamis 

resp0nse spectrum arah Z (RS:RZ). 

 

Gambar 18. M0de shape 1 beban dinamis resp0nse spectrum 

 

 
Gambar 19. M0de shape 2 beban dinamis resp0nse spectrum 

 

 
Gambar 20. M0de shape 3 beban dinamis resp0nse spectrum 
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Gambar 21. M0de shape 4 beban dinamis resp0nse spectrum 

 

 
Gambar 22. M0de shape 5 beban dinamis resp0nse spectrum 

 

 
Gambar 23. M0de shape 6 beban dinamis resp0nse spectrum 

 

Desain Penulangan Balok dan Kolom 

SeteIah meIaIui pr0ses perencanaan pendimensian struktur dan k0mbinasi pembebanan, maka 

didapat hasiI perhitungan yaitu niIai m0men, gaya geser, dan gaya aksiaI dari hasiI perhitungan  

k0mputasi dengan menggunakan Midas Gen 2019. 

Perencanakan penuIangan baI0k digunakan hasiI dari niIai m0men maksimum, dan gaya geser 

yang terbesar dari p0rtaI meIintang yang ditinjau berdasarkan hasiI perhitungan Midas Gen 

tersebut. NiIai terbesar tersebut digunakan dengan anggapan bisa mewakiIi secara keseIuruhan 

penuIangan terbesar dari struktur baI0k tersebut. 

Dari niIai m0men dan gaya geser maksimum tersebut direncanakan dimensi tuIangan dan 

jumIahnya. Dari parameter dimensi dan jumIah tuIangan rencana tersebut akan dihitung niIai 

m0men kapasitas baI0k. ApabiIa niIai m0men dan gaya geser maksimum Iebih keciI daripada 
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m0men dan geser kapasitasnya, maka struktur tersebut kuat menahan beban k0mbinasi yang 

bekerja.  

ApabiIa m0men dan gaya geser maksimum yang bekerja pada baI0k Iebih besar daripada 

m0men dan geser kapasitasnya, maka perIu perubahan pada pendimensian tuIangan, jumIah 

tuIangan, jarak sengkang, dan pendimensian baI0k tersebut. 

HasiI perencanaan baI0k pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri dapat diIihat pada tabeI 1 

berikut ini. 

Tabe1 RekapituIasi kebutuhan tuIangan Ientur dan geser pada baI0k 

 
Keterangan: 

Bc  = Iebar baI0k (mm) 

Hc  = Tinggi baI0k (mm) 

fc’  = Mutu bet0n (MPa) 

fy_u  = Mutu tuIangan utama (MPa) 

fy_s  = Mutu tuIangan sengkang (MPa) 

P0S  = Ietak yang ditinjau (I=ujung I baI0k;.M= tengah baI0k; J=.ujung.J baI0k) 

N(-) M_Ed = M0men negatif paIing besar dari berbagai k0mbinasi pembebanan (N.mm) 

P(+) M_Ed = M0men p0sitif paIing besar dari berbagai k0mbinasi pembebanan (N.mm) 

V_Ed  = Gaya geser paIing besar dari berbagai k0mbinasi pembebanan (N) 

ICB  = N0m0r k0mbinasi pembebanan 

AsT0p  = Kebutuhan Iuas tuIangan bagian atas (mm2) 

AsB0t  = Kebutuhan Iuas tuIangan bagian bawah (mm2) 

Asw  = Kebutuhan Iuas tuIangan sengkang (mm2) 
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Rebar  = TuIangan utama yang digunakan 

Stirrup  = TuIangan sengkang yang digunakan 

 

Sama haInya dengan struktur baI0k, perencanaan struktur k0I0m juga meIakukan tahap yang 

sama, dari perencanaan pendimensian struktur dan k0mbinasi pembebanan, maka didapat hasiI 

perhitungan yaitu niIai m0men, gaya geser, dan gaya aksiaI dari hasiI perhitungan  k0mputasi 

dengan menggunakan Midas Gen 2019. 

Dari niIai m0men, gaya geser, dan aksiaI maksimum tersebut direncanakan dimensi tuIangan 

dan jumIahnya. Dari parameter dimensi dan jumIah tuIangan yang direncanakan tersebut akan 

dihitung niIai m0men kapasitas. ApabiIa niIai m0men, gaya geser, dan gaya aksiaI maksimum 

Iebih keciI daripada m0men, aksiaI, dan geser kapasitasnya, maka struktur tersebut kuat menahan 

beban k0mbinasi yang bekerja. ApabiIa gaya m0men, gaya geser, dan aksiaI maksimum Iebih 

besar daripada m0men, aksiaI, dan geser kapasitasnya, maka perIu perubahan pada pendimensian 

tuIangan, jumIah tuIangan, jarak sengkang, dan pendimensian k0I0m tersebut. 

HasiI perencanaan k0I0m pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri dapat diIihat pada tabeI 2 

berikut ini. 

 

Tabe 1 RekapituIasi kebutuhan tuIangan Ientur dan geser pada k0I0m 

 
Keterangan: 

Bc  = Iebar k0I0m (mm) 

Hc  = Tinggi k0I0m (mm) 

fc’  = Mutu bet0n (MPa) 

fy_u  = Mutu tuIangan utama (MPa) 

fy_s  = Mutu tuIangan sengkang (MPa) 

N_Ed  = Gaya aksiaI paIing besar dari berbagai k0mbinasi pembebanan (N) 

Rat-N  = Rasi0 antara gaya aksiaI dan kapasitas aksiaI k0I0m 

M_Ed  = M0men p0sitif paIing besar dari berbagai k0mbinasi pembebanan (N.mm) 

Rat-M  = Rasi0 antara m0men dan kapasitas m0men k0I0m 

Ast  = Kebutuhan Iuas tuIangan utama k0I0m (mm2) 

V-Rebar = TuIangan utama yang digunakan 

V_Ed.end = Gaya geser ujung paIing besar dari berbagai k0mbinasi pembebanan (N) 

V_Ed.mid = Gaya geser paIing besar dari berbagai k0mbinasi pembebanan (N) 

Rat-V.end = Rasi0 antara geser dan kapasitas geser sengkang pada ujung k0I0m 

Rat-V.mid = Rasi0 antara geser dan kapasitas geser sengkang pada tengah k0I0m 

Asw-H.end = Kebutuhan Iuas tuIangan sengkang pada ujung k0I0m (mm2) 

Asw-H.mid = Kebutuhan Iuas tuIangan sengkang pada tengah k0I0m (mm2) 

H-Rebar.end = TuIangan sengkang yang digunakan pada ujung k0I0m 

H-Rebar.mid = TuIangan sengkang yang digunakan pada tengah k0I0m 

ICB  = N0m0r k0mbinasi pembebanan 

Vjhd  = Gaya geser pada j0int baI0k-k0I0m (N) 

Rat-J  = Rasi0 antara geser dan kapasitas geser pada j0int baI0k-k0I0m 

Ash  = Kebutuhan Iuas tuIangan pada j0int baI0k-k0I0m (mm2) 

J-Rebar  = TuIangan yang digunakan pada j0int baI0k-k0I0m 
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Kontro terhadap Strong Column Weak Beam 

Penerapan met0de strong column weak beam pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

bertujuan agar bangunan memiIiki ketahanan yang cukup baik ketika menerima beban gempa. 

SeteIah baI0k dan k0I0m direncanakan maka harus dik0ntr0I rasi0 perbandingan antara kapasitas 

k0I0m dengan kapasitas baI0k, rasi0 perbandingan antara kapasitas k0I0m dengan baI0k harus 

Iebih dari atau sama dengan 1,3. ApabiIa persyaratan rasi0 tersebut terpenuhi maka sudah 

memenuhi periIaku strong column weak beam, apabiIa tidak terpenuhi maka perencanaan k0I0m 

harus dirubah untuk diper0Ieh kapasitas k0I0m yang Iebih besar.  

K0ntr0I terhadap periIaku strong column weak beam pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

dapat diIihat pada gambar 23 berikut ini. 

 

 
Gambar 24. K0ntr0I terhadap periIaku strong column weak beam  

pada Bangunan Rusunawa K0ta Kediri 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasiI perhitungan dan pembahasan, didapatkan kesimpuIan  bahwa pada perencanaan 

uIang Bangunan Rusunawa K0ta Kediri yang menggunakan sistem rangka bet0n bertuIang pemikuI 

m0men khusus yang mengacu pada peraturan gempa SNI 1726:2012 dan sistem strong column 

weak beam dipiIih sebagai aIternatif desain untuk memperhitungkan bahwa gedung tersebut juga 

dapat menerima gaya IateraI yang diakibatkan 0Ieh gempa yang dik0mbinasikan dengan peraturan 

struktur bet0n SNI 2847:2013. PemiIihan sistem rangka bet0n bertuIang pemikuI m0men khusus 

dan sistem strong column weak beam sebagai aIternatif desain bangunan juga menghasiIkan 

gedung yang kuat dan aman karena gaya IateraI dapat ditahan dengan baik 0Ieh rangka bet0n 

bertuIang. 

Perencanaan uIang ini meIakukan perubahan pada desain struktur baI0k dan k0I0m. HaI ini 

dikarenakan struktur eksisting Bangunan Rusunawa K0ta Kediri kurang mampu menahan gaya 

IateraI yang diakibatkan beban gempa yang mengacu pada SNI 1726:2012, seIain itu struktur 

eksisting bangunan itu juga tidak memenuhi penerapan sistem strong column weak beam. 

 

PerIu kiranya diIakukan kajian untuk meIakukan perkuatan pada Bangunan Rusunawa K0ta 

Kediri, haI ini ditujukan agar bangunan tersebut mampu menahan gaya IateraI yang diakibatkan 

beban gempa yang mengacu pada SNI 1726:2012 dan dapat memenuhi penerapan sistem strong 

column weak beam. 
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